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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui minat mahasiswa PJKR 
angkatan 2017 FIK UNY dalam mengikuti Mata Kuliah Aktivitas Ritmik.  
 Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif dengan metode 
survey. Populasi penelitian ini adalah mahasiswa aktif prodi PJKR angkatan 2017 
FIK UNY dengan total 185 mahasiswa. Sampel yang diperoleh sebanyak 125 
responden. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data menggunakan 
kuesioner (angket). Uji validitas dan reliabilitas menggunakan 34 mahasiswa. 
Hasil dari 20 pernyataan dinyatakan gugur 2 butir sehingga yang valid 18 butir, 
selanjutnya digunakan untuk pengumpulan data penelitian. Teknik analisis data 
menggunakan analisis deskriptif persentase. 
Hasil penelitian ini menunjukkan minat mahasiswa PJKR angkatan 2017 
FIK UNY dalam mengikuti mata kuliah aktivitas ritmik terdapat 66 mahasiswa 
kategori sangat tinggi (52,8%), 56 mahasiswa kategori tinggi (44,8%), 3 
mahasiswa kategori rendah (2,4%) dan tidak ada mahasiswa dalam kategori 
sangat rendah. Dari data tersebut dapat dilihat bahwa minat mahasiswa PJKR 
angkatan 2017 FIK UNY dalam mengikuti mata kuliah aktivitas ritmik ternyata 
berkategori sangat tinggi dengan jumlah 66 mahasiswa (52,8%). 
 
































“Karunia Allah yang paling lengkap adalah kehidupan yang didasarkan pada ilmu 
pengetahuan” (Ali bin Abi Thalib). 
“Barang siapa yang menunjuki kepada kebaikan, maka ia akan mendapatkan 
pahala seperti pahala orang yang mengerjakannya” (H.R. Muslim). 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Mata kuliah yang diberikan sesuai Kurikulum 2014 di semester III atau 
Ganjil untuk Program Studi Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi seperti : 
Kewirausahaan, Ilmu Sosial Budaya Dasar, Fisiologi Olahraga, Kinesiologi, 
Pendidikan Kesehatan, Aktivitas Ritmik, Permainan Bulutangkis, Kepramukaan 
dan Aktivitas Luar Kelas, Pertumbuhan dan Perkembangan Peserta Didik, 
Beladiri Pilihan, Pembelajaran Motorik. Aktivitas Ritmik masuk ke dalam Mata 
Kuliah Program Studi dengan kode mata kuliah JKR 6213 adalah salah satu mata 
kuliah wajib tempuh untuk prasyarat Mata Kuliah Pembelajaran Senam dan 
Ritmik (Buku Kurikulum 2014 Prodi PJKR). 
Mata Kuliah Aktivitas Ritmik berbobot 2 SKS yang meliputi 1 SKS teori 
dan 1 SKS Praktik. Mata Kuliah ini membekali mahasiswa untuk dapat 
melaksanakan rangkaian gerak manusia yang dilakukan dalam ikatan pola irama, 
disesuaikan dengan perubahan tempo, atau semata-mata gerak ekspresi tubuh 
mengikuti iringan musik atau ketukan diluar musik. Materi pembelajaran 
mencakup pengenalan irama dengan berbagai variasi pola langkah, bergerak 
bebas menurut lagu dan irama musik, dan bergerak teratur yang merupakan 
rangkaian gerak berirama. 
Capaian pembelajaran atau learning outcomes dari Mata Kuliah Aktivitas 
Ritmik ini adalah lulusan Program Studi Pendidikan Jasmani Kesehatan dan 
Rekreasi diharapkan memiliki pengetahuan penyelenggaraan pembelajaran 
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pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan (PJOK) di tingkat SMP dan 
SMA/SMK sederajat dengan penguasaan IPTEK pendidikan, olahraga, dan 
kesehatan, berkualitas dan berkelanjutan guna menghasilkan sarjana yang unggul, 
bertaqwa kepada Tuhan YME, berkepribadian dan berwawasan global, mandiri, 
dan mampu bersinergi di masyarakat, serta mampu bertanggung jawab pada 
pekerjaan sendiri dan dapat diberi tanggung jawab atas pencapaian hasil kerja 
kelompok/ organisasi.  
Kondisi sarana dan prasarana untuk perkuliahan aktivitas ritmik di FIK 
memadai. Hall senam yang lebar, terdapat beberapa kaca yang sudah tertempel di 
dinding, pengeras suara yang akan memudahkan dosen dan mahasiswa saat proses 
pelaksanaan pembelajaran. Dalam proses pembelajaran ini terkadang tidak efektif. 
Pada saat perkuliahan ada beberapa mahasiswa yang tidak mau mengikuti gerakan 
dan terlihat kebingungan saat melakukan gerakan.  
Aktivitas ritmik yang disebut juga dengan senam irama merupakan senam 
yang dilakukan secara berulang mengikuti irama. Terkadang mahasiswa terlihat 
kesulitan saat harus menyelaraskan antara gerakan dengan irama. Meskipun 
demikian, jika yang merasa kesulitan dikelompokkan dengan mahasiswa yang 
baik dan tidak merasa kesulitan saat melakukan gerakan senam, nilai yang 
dihasilkan oleh mahasiswa tersebut akan ikut baik. Disisi lain, mahasiswa yang 
merasa lebih baik dari yang merasa kesulitan tersebut nilai yang dihasilkan lebih 
rendah dikarenakan mereka berbeda kelompok. Jadi, faktor yang mempengaruhi 
mahasiswa tersebut berpengaruh dalam pelaksanaan mata kuliah aktivitas ritmik. 
3 
 
Minat merupakan hal penting dalam proses pembelajaran. Tugas dari 
pendidik di universitas yang terpenting adalah membangkitkan juga 
membangun minat mahasiswa terhadap apa yang akan dipelajari. Mahasiswa 
yang memiliki minat yang tinggi dalam suatu pembelajaran, akan 
menunjukkan semangat dan ketekunan yang tinggi pula. Jika mahasiswa 
memiliki minat belajar yang tinggi maka dalam belajar akan mendapatkan 
hasil yang baik. Sedangkan jika mahasiswa memiliki minat yang rendah 
terhadap suatu pembelajaran maka hasil belajar pun juga kurang maksimal. 
Melihat pentingnya peran keberhasilan minat, maka penulis tertarik untuk 
menelitinya. 
Peneliti ingin mengetahui seberapa besar minat mahasiswa prodi PJKR 
angkatan 2017 dalam mengikuti mata kuliah aktivitas ritmik. Sejauh ini belum 
ada penelitian yang mengkaji tentang minat mahasiswa prodi PJKR terhadap 
mata kuliah aktivitas rtimik. 
Peneliti menggunakan sampel mahasiswa angkatan 2017 karena mereka 
baru saja mendapatkan Mata Kuliah Aktivitas Ritmik di semester III Tahun 
Akademik 2018/2019, dikhawatirkan jika menggunakan sampel mahasiswa 
angkatan 2016 dan 2015 mereka sudah tidak lagi mengingat Mata Kuliah 







B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, dapat 
diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut: 
1. Perbedaan nilai mahasiswa yang benar-benar bisa melakukan gerakan 
aktivitas ritmik dengan mahasiswa yang terbantu nilai oleh teman 
kelompok yang bisa melakukan gerakan. 
2. Belum pernah diteliti tentang minat mahasiswa prodi PJKR angkatan 2017 
dalam mengikuti mata kuliah aktivitas ritmik. 
C. Batasan Masalah 
Mengingat luasnya permasalahan dalam penelitian dan keterbatasan yang 
ada dalam peneliti, maka perlu adanya pembatasan masalah yang jelas. Untuk itu 
penelitian ini dibatasi pada minat mahasiswa PJKR angkatan 2017 FIK UNY 
dalam mengikuti Mata Kuliah Aktivitas Ritmik. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan pembatasan 
masalah pada peneliti ini perlu dirumuskan permasalahannya. Adapun perumusan 
masalah dalam penelitian ini yaitu: “Seberapa besar minat mahasiswa PJKR 






E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui minat mahasiswa PJKR angkatan 2017 FIK UNY dalam 
mengikuti Mata Kuliah Aktivitas Ritmik. 
F. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan ruang lingkup dan permasalahan yang diteliti, penelitian ini 
diharapkan mempunyai manfaat sebagai berikut: 
a. Teoretis 
1.Sebagai pertimbangan dalam mengembangkan kreativitas mahasiswa dalam 
Mata Kuliah Aktivitas Ritmik. 
2.Agar dapat meningkatkan kreativitas mahasiswa dalam pembelajaran Mata 
Kuliah Aktivitas Ritmik menjadi lebih baik. 
b.Praktis 
1.Menjadi bahan masukan untuk meningkatkan pembelajaran Mata Kuliah 
Aktivitas Ritmik. 
2.Memberi pengetahuan kepada pihak yang bersangkutan dalam 
meningkatkan prestasi belajar dan pencapaian hasil belajar mahasiswa Mata 
Kuliah Aktivitas Ritmik. Dalam hal ini adalah para dosen dan mahasiswa. 
3.Menjadi bahan perbandingan bagi yang berminat untuk mengadakan 




BAB II  
KAJIAN PUSTAKA 
A. Deskripsi Teori 
1. Hakekat Minat 
 Dalam melakukan segala aktivitas sehari-hari tentunya memerlukan 
sesuatu yang dapat memberikan dukungan atau dorongan dalam melakukan 
setiap aktivitas tersebut. Dukungan atau dorongan yang dibutuhkan itu tidak 
statis dan berhenti, melainkan dinamis dan mengalami pasang surut yang 
timbul dari perasaan seseorang  pada objek tertentu. Berkaitan dengan 
motivasi terhadap sesuatu yang akan dipelajari, serta dapat berubah-ubah 
tergantung dengan kebutuhan dan pengalaman serta bukan bawaan dari lahir. 
Memiliki karakteristik positif yang timbul saat melihat atau menanggapi suatu 
objek, menyenangkan dan juga mengandung kegairahan untuk mendapat 
sesuatu yang diinginkan. Semua hal tersebut bisa diartikan sebagai minat. 
 Menurut Arifah (2016: 118), minat adalah salah satu aspek psikis 
manusia yang dapat mendorong untuk mencapai tujuan. Seseorang yang 
memiliki minat tehadap suatu objek, cenderung untuk memberikan perhatian 
atau merasa senang yang lebih besar kepada objek tersebut. Namun, apabila 
objek tersebut tidak menimbulkan rasa senang, maka ia tidak akan memiliki 
minat pada objek tersebut. 
Minat erat hubungannya dengan daya gerak yang mendorong seseorang 
untuk menghadapi atau berurusan dengan orang, benda atau bisa juga sebagai 
pengalaman efektif yang dipengaruhi oleh kegiatan itu sendiri. Dengan kata lain, 
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minat dapat menjadi sebab kegiatan dan sebab partisipasi dalam kegiatan itu. 
Minat juga erat hubungannya dengan dorongan, motif, dan reaksi emosional. 
Misalnya, minat terhadap riset ilmiah, mekanika, atau mengajar bisa timbul dari 
tindakan atau dirangsang oleh keinginannya dalam memenuhi rasa ingin tahu 
seseorang terhadap kegiatan tersebut (Arifah, 2016: 118). 
Minat sebagai motif yang dapat menunjukkan arah perhatian individu 
terhadap objek yang menarik atau menyenangkannya, maka ia cenderung akan 
berusaha aktif dengan objek tersebut. Adapun indikasi bahwa seseorang telah 
sampai ke taraf ini adalah ia mau melakukan sesuatu atas prakarsa sendiri, 
melakukan sesuatu secara tekun, dengan ketelitian dan kedisiplinan yang tinggi. 
Melakukan sesuatu sesuai dengan keyakinannya itu di mana saja, kapan saja, dan 
atas inisiatif sendiri (Arifah, 2016: 118-119). 
Pada semua usia, minat memainkan peran yang penting dalam kehidupan 
seseorang dan mempunyai dampak yang besar atas perilaku dan sikap. Hal ini 
terutama besar selama masa kanak-kanak. Jenis pribadi anak sebagian besar 
ditentukan oleh minat yang berkembang selama masa kanak-kanak (Hurlock, 
1978: 114).  
Sepanjang masa kanak-kanak, minat menjadi sumber motivasi yang kuat 
untuk belajar. Anak yang berminat terhadap sebuah kegiatan, baik permainan 
maupun pekerjaan, akan berusaha lebih keras untuk belajar dibandingkan dengan 
anak yang kurang berminat atau merasa bosan. Jika kita mengharapkan bahwa 
pengalaman belajar merupakan kemampuan anak sepenuhnya, rangsangan harus 
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diatur supaya bertepatan dengan minat anak. Ini merupakan saat siap belajar, yaitu 
saat anak-anak siap belajar karena mereka berminat terhadap keuntungan dan 
kepuasan pribadi yang diperoleh lewat pengalaman belajar  (Hurlock, 1978: 114). 
Khadijah,dkk (2017:180) menerangkan bahwa minat merupakan fungsi 
kejiwaan atau sambutan yang sadar untuk tertarik terhadap suatu obyek baik 
berupa benda atau yang lain, ia juga menjadi motor penggerak untuk mencapai 
tujuan tertentu, sedangkan Nurullah (2018:28) menerangkan bahwa peranan minat 
dalam belajar adalah sebagai Motivating force yaitu sebagai kekuatan yang akan 
mendorong mahasiswa untuk belajar sehingga dapat meraih prestasi yang tinggi. 
Mahasiswa berminat (sikapnya senang) terhadap mata kuliah akan terdorong terus 
untuk tekun belajar. 
Menurut Slameto (1987: 182) menyatakan bahwa minat adalah rasa lebih 
suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh, 
sedangkan Wingkel (1983: 30) menerangkan minat adalah kecenderungan yang 
menetap dalam subyek untuk merasa tertarik pada bidang atau hal tertentu dan 
merasa senang berkecimpung dalam bidang-bidang itu. 
Dari berbagai pendapat tentang minat diatas dapat disimpulkan bahwa minat 
merupakan rasa tertarik atau ketertarikan terhadap sesuatu yang mengarah kepada 
perhatian yang memberikan kesenangan sebagai motivasi  untuk melakukan 




2. Faktor-faktor yang memperngaruhi minat 
Minat merupakan salah satu aspek psikis manusia yang dapat mendorong 
untuk mencapai tujuan. Seseorang yang memiliki minat terhadap suatu objek, 
cenderung untuk memberikan perhatian atau merasa senang yang lebih besar 
kepada objek tersebut. Mahasiswa memiliki minat dari pembawaannya dan 
memperoleh perhatian, berinteraksi dengan lingkungannya sehingga minat 
dapat tumbuh dan berkembang. 
 Seseorang dikatakan berminat terhadap suatu obyek apabila memiliki 
beberapa faktor antara lain: 
a. Perhatian 
Berminat ditandai dengan seseorang yang penuh perhatian terhadap 
suatu objek yang semata-mata semua perhatiannya tertuju pada objek tersebut. 
Menurut Kurniawan,dkk (2017:157) mengungkapkan bahwa perhatian adalah 
keaktifan jiwa yang dipertinggi, jiwa itu pun semata-mata tertuju kepada 
sesuatu objek atau sekumpulan objek.  
Salah satu syarat suatu mata kuliah dapat diterima dan dipahami 
mahasiswa adalah dengan memberi perhatian pada mata kuliah tersebut. Jika 
mahasiswa berminat pada mata kuliah tersebut maka akan memperhatikan 
kuliah tersebut dengan baik. Dalam hal ini perhatian ditujukan pada mata 
kuliah aktivitas ritmik. 
b. Kemauan atau sedang ingin melakukan 
 Kegiatan atau aktivitas seseorang memerlukan suatu dorongan untuk 
dapat melakukannya. Khadijah,dkk (2017:181) menjelaskan bahwa kemauan 
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adalah suatu kegiatan rohaniah yang menyebabkan manusia mampu 
melakukan tindakan yang diperlukan untuk mencapai suatu tujuan. Dengan 
kata lain, seseorang dikatakan mau atau berkemauan jika ia memiliki 
keinginan untuk memperdalam suatu ilmu, mencapai kehidupan sosial yang 
lebih baik dan karir yang lebih baik pula.  
c. Beraktivitas dengan senang atau kesenangan 
Perasaan senang dapat mempengaruhi minat seseorang dalam melakukan 
sesuatu kegiatan, minat terhadap suatu objek baik orang maupun benda. 
Orang tertarik melakukan suatu hal sesuai dengan apa yang dikehendakinya 
kemudian berkeinginan memiliki objek tersebut atau bisa melakukan hal 
terhadap objek tersebut. Prasetyo (2015:176) menjelaskan perasaan senang 
adalah suatu kondisi emosi positif dan aktivitas positif yang dirasakan oleh 
individu secara subjektif dalam menilai diri sebagai individu yang bahagia 
atau tidak dalam melakukan aktivitas. 
Dengan demikian jika seseorang berminat, dia akan mendapatkan 
kesenangan jika apa yang dikehendakinya dapat berjalan sesuai yang 
diharapkan dan juga merasa senang saat melakukan suatu aktivitas yang 
disenangi, dalam hal ini mahasiswa yang senang terhadap mata kuliah 







3. Hakekat Aktivitas Ritmik 
a. Pengertian Aktivitas Ritmik 
Aktivitas ritmik muncul dalam kurikulum pendidikan jasmani setelah ada 
istilah senam irama, yaitu gerak-gerak senam yang diiringi oleh irama, sehingga 
hanya sebatas gerak senam, seperti yang dikemukakan oleh Toho Cholik dan 
Rusli Lutan (1997: 58) yang dikutip Suharjana (2010: 3), bahwa “senam irama 
merupakan sebuah corak senam yang menekankan irama dalam pelaksanaan 
gerakannya”. Senam irama bisa diartikan sebagai suatu senam yang gerakannya 
mengalir terus, tidak terputus-putus dan merupakan keseluruhan pengulangan 
daripada bagian-bagian yang menyerupai (Woerjati, 33). 
Perkembangan senam irama timbul bersamaan datangnya perubahan di 
bidang seni panggung, seni musik dan seni tari. Timbulnya aliran-aliran berirama 
merupakan hal yang sangat penting bagi pertumbuhan senam di Eropa. Hal ini 
sejalan dengan bangkitnya gerakan pembaharuan pada sandiwara, musik dan tari-
tarian (Woerjati, 33). 
Pengertian aktivitas ritmik lebih luas, yaitu mencakup semua rangkaian 
gerak manusia yang dilakukan dalam ikatan pola irama, disesuaikan dengan 
perubahan tempo atau semata-mata gerak ekspresi tubuh mengikuti iringan musik 
atau ketukan di luar musik (Mahendra, 2008). Aktivitas ritmik memiliki 
karakteristik sebagai gerak kreatif yang lebih dekat ke wilayah seni, sehingga 
pembahasan aktivitas ritmik disandarkan pada teori tari atau dansa. 
Tari pada dasarnya adalah merupakan sebuah gerakan ekspresif dengan 
maksud untuk menyatakan perasaan bagi anak yang melakukannya. Tarian 
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meliputi seluruh gerakan yang berhubungan dengan perasaan, ekspresi, 
komunikasi, kepribadian, serta unsur-unsur subjektif dari keberadaan masing-
masing anak. Dalam kehidupan sehari-hari,anak sering melakukan gerak ekspresif 
walaupun secara tidak kita sadari. Sebagai contoh, anak sering menggunakan 
gerakan isyarat atau gerak tubuh untuk menunjukkan atau memperkuat terhadap 
apa yang ia maksudkan kepada anak (Suharjana, 2010: 3) 
Apabila anak dibimbing secara benar, sehingga dapat mengembangkan 
kesadaran tentang pola-pola gerak yang tidak disadari, maka memungkinkan anak 
untuk membawa gerakan dalam pengendaliannya serta mengembangkan pola-pola 
gerak ekspresif, sehingga memiliki model berkomunikasi gerak yang tersusun 
dengan baik. Dalam pembelajaran tari anak dibimbing untuk mengembangkan 
penggunaan tubuh agar terampil sebagai alat untuk mengekspresikan diri, dan itu 
merupakan sebuah muatan penuh gagasan dan abstraksi (Suharjana, 2010: 4) 
Pengertian dansa adalah aktivitas gerak ritmis yang biasanya dilakukan 
dengan iringan musik, dapat pula dikatakan sebagai sebuah alat ungkap atau 
ekspresi dari suatu lingkup budaya tertentu. Kemudian berkembang, dansa 
dipergunakana untuk hiburan agar memperoleh kesenangan, di samping sebagai 
alat untuk menjalin komunikasi dalam pergaulan, serta sebagai kegiatan yang 
menyehatkan (Suharjana, 2010: 4) 
Aktivitas ritmik dalam pembelajaran pendidikan jasmani dapat 
dipergunakan sebagai alat untuk mengembangkan orientasi gerak tubuh, sehingga 
anak-anak memiliki unsur-unsur kemampuan tubuh yang multilateral. Menurut 
Sayuti Syahara (2004) yang dikutip Suharjana (2010: 4) bahwa aktivitas ritmik 
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termasuk menari dalam pendidikan jasmani merupakan suatu proses pembentukan 
dasar gerak anak. Anak akan selalu tertantang bagaimana mereka dapat 
mengungkapkan diri melalui gerakan. Proses pembelajaran akan berjalan dengan 
baik sejauh guru mampu memberikan kegiatan ini secara tepat, maksudnya 
memberikan kebebasan kepada anak untuk dapat mengekspresikan pikiran dan 
perasaan melalui  gerak. Setiap anak diberi kesempatam untuk mengekspresikan 
dirinya secara individual, sehingga dapat memberikan kepuasan bagi anak 
(Suharjana, 2010: 4) 
Pembelajaran aktivitas ritmik di tingkat perguruan tinggi negeri disesuaikan 
dengan karakteristik anak remaja sebagai gerak reflektif maupun berdasarkan 
pengamatan terhadap lingkungan. Melalui aktivitas ritmik kita mencoba 
bagaimana gerak berirama dibawa ke arah yang alamiah sesuai dengan sifat serta 
karakteristik anak (Suharjana, 2010: 4) 
Alam di sekitar kita merupakan sekumpulan suara yang berirama, misalnya 
suara angin yang meniup pepohonan muncul karena adanya tekanan udara. 
Tekanan udara yang berbeda-beda menyebabkan angin yang akan dapat 
menghasilkan irama. Seperti kita ketahui bersama bahwa hasrat untuk bergerak 
bagi anak sangat luar biasa. Namun kita sadar bahwa anak penuh dengan 
imajinasi, impian, lamunan dan apa yang mereka lihat akan ditirukan serta 
terkadang menjadi idolanya. Sekelompok tentara yang berjalan berbaris akan 




Hasrat bergerak dari anak yang begitu besar tidak boleh kita hambat, dan 
bersalah apabila kebebasan bergerak tidak ada yang mengarahkannya sama sekali. 
Kita sering melihat anak-anak bermain, bernyanyi dengan irama yang mereka 
temukan, merasakan irama yang muncul dari dalam dirinya serta dari alam di 
sekitarnya. Biarkan mereka bergerak sesuai dengan kemauan dan imajinasinya 
yang menyatu dengan alam secara bebas (Suharjana, 2010: 5) 
Bagi mahasiswa, di samping kegiatan aktivitas ritmik yang bebas sesuai 
dengan keinginan mereka, sudah dapat pula diberikan aktivitas ritmik yang 
terstruktur, maksudnya yaitu gerakan-gerakan aktivitas ritmik yang sudah ada, 
dibuat, atau dibakukan tanpa menggunakan alat maupun dengan menggunakan 
alat. Dalam kecabangan olahraga dikenal dengan istilah senam ritmik sportif, 
yaitu gerakan yang ditampilkan sudah baku serta harus mengikuti aturan tertentu. 
Pelaksanaannya dalam pendidikan jasmani aturannya bisa dibuat dan diatur 
sehingga tidak menjadi kaku dan membosankan. Materi gerakannya dipilih yang 
tidak terlalu sulit dan yang diambil hanya gerakan dasarnya saja (Suharjana, 
2010:5) 
b. Elemen Irama 
 Aktivitas ritmik sangat mengandalkan keserasian antara gerakan tubuh 
dengan irama. Ada empat aspek dalam struktur irama (Suharjana, 2010: 5-6), 
yang meliputi: 
1) Ketukan (pulse beat). 
Ketukan adalah nada atau bunyi yang mendasari struktur irama. Pengenalan 
ketukan terhadap anak dapat melalui bunyi dari langkah, berdetiknya jarum 
15 
 
jam,metronome, tepukan tangan, dan sebagainya. Ketukan dapat terjadi dalam 
tempo yang cepat, sedang, atau lambat, serta dalam tingkat kecepatan yang tetap 
maupun berubah-ubah. 
2) Aksen 
Aksen atau tekanan adalah suatu suara keras ekstra atau gerakan keras 
ekstra. Dapat pula dalam bentuk kumpulan suku kata yang diberi tekanan atau 
satuan ketukan yang diberi tekanan atau diaksentuasi. 
3) Pola irama 
Pola irama adalah rangkaian suara atau gerakan pendek yang diletakkan di 
atas ketukan yang mendasari. Pola irama ini dapat bersifat rata dan dapat pula 
tidak rata. Contoh dari pola irama yang rata seperti gerak jalan, lari, lompat, hop, 
leap, dan waltz. Sedangkan contoh dari pola irama yang tidak rata seperti 
berderap, skip, langkah-tutup-langkah. 
4) Birama musik (phrase) 
Birama adalah pengelompokan alami dari satuan ukuran untuk memberikan 
rasa tergenapi sementara. Birama sedikitnya terdiri dari dua ukuran panjang dan 
merupakan ekspresi dari gagasan atau konsep yang utuh dari musik. Satu 
rangkaian gerak dibuat untuk setiap birama musik. 
Kehadiran aktivitas ritmik dalam kurikulum pendidikan jasmani perlu 
direspon positif oleh calon maupun guru-guru pendidikan jasmani di berbagai 
jenjang pendidikan. Aktivitas ritmik merangkum antara tarian dan dansa, 
mengajak anak melakukan gerakan yang seirama, menciptakan suatu keindahan 
gerak yang enak untuk dipandang mata. Selain dari segi seni yang menghibur, 
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tubuh pun dapat merasakan pengaruh positif dari melakukan aktivitas ritmik, yaitu 
tubuh menjadi sehat, lentur, dan mudah dalam melakukan perpindahan gerak. 
Sebagai mahasiswa PJKR yang juga calon guru pendidikan jasmani, 
mahasiswa dituntut untuk mempelajari aktivitas ritmik terlebih dahulu agar dapat 
menguasai pemahaman teori maupun penguasaan keterampilan agar dapat 
mengajarkannya kepada anak didiknya kelak.  
4. Pembelajaran aktivitas ritmik di prodi PJKR 
Aktivitas ritmik adalah salah satu mata kuliah yang wajib tempuh dan lulus 
untuk menempuh mata kuliah pembelajaran senam dan ritmik di semester 
selanjutnya. Mata kuliah aktivitas ritmik dengan kode JKR 6213 berbobot 2 SKS 
yang meliputi 1 SKS teori dan 1 SKS praktik yang diberikan untuk membekali 
mahasiswa agar dapat melaksanakan rangkaian gerak manusia yang dilakukan 
dalam  ikatan pola irama, disesuaikan dengan perubahan tempo, atau semata-mata 
gerak ekspresi tubuh mengikuti iringan musik atau ketukan diluar musik. Materi 
pembelajaran mencakup pengenalan irama dengan berbagai variasi pola langkah, 
bergerak bebas menurut lagu dan irama musik, dan bergerak teratur merupakan 
rangkaian gerak berirama (Buku Kurikulum 2014 Prodi PJKR). 
Standar kompetensi mata kuliah aktivitas ritmik yang tercantum pada silabus 
adalah Mendeskripsikan maat dan irama dengan memperkenalkan berbagai maat 
dan irama, menguasai berbagai pola langkah, memahami dan mempraktikkan 
senam aerobik, menguasai aktivitas ritmik dengan berbagai irama, mencipta 
rangkaian gerak berirama dengan irama yang dipilihnya sendiri, memiliki sikap 
respek dan kreatif (Buku Kurikulum 2014 Prodi PJKR). 
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Dalam pelaksanaannya dosen  mata kuliah aktivitas ritmik memberikan 
pengenalan dasar-dasar gerakan senam irama, mulai dari langkah kaki, gerakan 
ayunan lengan, perpindahan posisi tubuh yang disesuaikan dengan alunan musik, 
yang sebelumnya mahasiswa diberikan tugas untuk mencari definisi dari hakekat 
aktivitas ritmik. Setelah mendapatkan dasar-dasarnya, selanjutnya mahasiswa 
dibagi menjadi beberapa kelompok dan diberikan pembagian dengan berbagai 
irama yang ditentukan oleh dosen dan dapat memilih musik sesuai dengan 
keinginan dan kesepakatan kelompok 
Setelah ditentukan kelompok dan pembagian iramanya, mahasiswa 
ditugaskan untuk membuat kreasi gerakan yang sesuai dengan irama yang sudah 
ditentukan tersebut. Satu kelompok terdiri dari beberapa mahsiswa putra dan 
beberapa mahasiswa putri sesuai dengan jumlah mahasiswa di suatu kelas. 
Mahasiswa dapat melihat referensi video senam irama tetapi dilarang untuk 
menjiplak gerakan yang sudah ada, dengan arti gerakan yang dibuat adalah hasil 
dari kreasi mahasiswa itu sendiri di dalam suatu kelompok.  
Beberapa pertemuan selanjutnya dosen meminta para mahasiswa beserta 
kelompoknya untuk menampilkan gerakan-gerakan yang sudah dicipta untuk 
dipresentasikan dan pada akhir semester dilakukan penilaian atas gerakan-gerakan 
yang sudah dicipta oleh beberapa kelompok tersebut. 
5. Karakteristik Mahasiswa Prodi PJKR FIK UNY 
Mahasiswa merupakan pelaku belajar di tingkat perguruan tinggi negeri 
maupun swasta. Mahasiswa dituntut untuk menjadi lebih mandiri dan aktif 
dibandingkan dengan tingkat pendidikan sebelumnya dalam mendalami berbagai 
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ilmu yang sudah dipilih sesuai dengan apa yang diinginkan dan dicita-citakan. 
Dalam hal ini mahasiswa nantinya akan siap diterjunkan ke dalam kehidupan 
bermasyarakat dan dalam berbagai lapangan pekerjaan. 
Mahasiswa merupakan kalangan muda yang berumur antara 19 sampai 28 
tahun. Dalam usia tersebut mahasiswa mengalami suatu peralihan dari tahap 
remaja ke tahap dewasa. Pada umumnya mereka memiliki masa mencari jati diri. 
Ditinjau dari segi fisiknya, mereka sudah bukan anak-anak lagi melainkan sudah 
seperti orang dewasa, tetapi jika mereka diperlakukan sebagai orang dewasa, 
ternyata belum dapat menunjukkan sikap dewasa (Ali & Asrori, 2005: 16). 
Menurut Irawan, dkk (2017: 3) menyatakan bahwa para mahasiswa akan 
cenderung lebih dekat dengan teman sebaya untuk saling bertukar pikiran dan 
saling memberikan dukungan, karena dapat kita ketahui bahwa sebagian besar 
mahasiswa berada jauh dari orang tua maupun keluarga. 
Irawan, dkk (2017: 3) juga mengemukakan karakteristik mahasiswa yang 
paling menonjol adalah mereka mandiri, dan memiliki prakiraan di masa depan, 
baik dalam hal karir maupun hubungan percintaan. Mereka akan memperdalam 
keahlian dibidangnya masing-masing untuk mempersiapkan diri menghadapi 
dunia kerja yang membutuhkan mental tinggi. Sedangkan karakteristik mahasiswa 
PJKR adalah memiliki rasa ingin tahu terhadap kemajuan berbagai cabang 
olahraga untuk mencari inovasi-inovasi terbaru sebagai bekal jika sudah menjadi 
tenaga pendidik. 
Mahasiswa yang sedang menempuh pendidikan di Fakultas Ilmu 
Keolahragaan UNY  Program Studi PJKR telah disiapkan berbagai mata kuliah 
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yang menggunakan kurikulum 2014 yang menuntut mahasiswa menjadi lebih 
mandiri. Program studi PJKR adalah program studi pendidikan yang bergerak 
dibidang olahraga. Yang lulusannya diharapkan menjadi tenaga pendidik 
pendidikan jasmani ditingkat dasar dan menengah yang berkompeten, memiliki 
pemikiran yang luas, memiliki keterampilan dalam berbagai macam cabang 
olahraga, serta menjadi pendidik yang kreatif juga inovatif. 
Adapun visi dan misi serta profil lulusan Prodi PJKR UNY adalah sebagai 
berikut (Buku Kurikulum 2014 Prodi PJKR): 
1.Visi 
Menjadikan program studi unggul dan berdaya saing dalam bidang pendidikan 
jasmani kesehatan dan rekreasi, pendidikan jasmani adaptif ditingkat nasional 
pada tahun 2019 dan regional pada tahun 2025 dijiwai nilai-nilai Empati, 
Mandiri, Adaptif dan Sportif (EMAS). 
2.Misi 
a. Menyelenggarakan proses pembelajaran pendidikan jasmani, kesehatan, 
rekreasi dan pendidikan jasmani adaptif pada tingkat pendidikan menengah 
pertama dan menengah atas yang berkualitas dan berkelanjutan guna 
menghasilkan sarjana yang unggul, bertaqwa kepada Tuhan YME, 
berkepribadian dan berwawasan global, mandiri, kreatif, dan mampu 
bersinergi di masyarakat. 
b.Menyelenggarakanpenelitian dan pengembangan dibidang pendidikan 
jasmani, kesehatan, rekreasi dan pendidikan jasmani adaptif untuk tingkat 
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pendidikan menengah pertama dan atas dengan dukungan IPTEK, yang 
dapat digunakan sesuai dengan kebutuhan stakeholder. 
c. Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat sesuai dengan keilmuan 
dibidang pendidikan jasmani, kesehatan, rekreasi dan pendidikan jasmani 
adaptif pada tingkat pendidikan menengah pertama dan menengah atas, 
dengan rasa empati dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 
d.Menyelenggarakan berbagai kerjasama dengan lembaga mitra dibidang 
pendidikan jasmani dan pendidikan jasmani adaptif baik nasional maupun 
regional. 
e. Menyelenggarakan aktivitas pendukung untuk ke pengembangan softskill 
dan kemampuan bahasa inggris. 
3.Profil Lulusan 
Profil lulusan merupakan peran yang diharapkan dapat dilakukan oleh 
lulusan program studi di masyarakat maupun di dunia kerja. Profil ini adalah 
outcome pendidikan yang akan dituju. Profil lulusan program studi ini akan 
membentuk mahasiswa yang dapat berperan menjadi: 
a. Tenaga pendidik Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) di 
tingkat pendidikan dasar dan menengah. 
b.Widyaiswara Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) di 
tingkat pendidikan dasar dan menengah. 
c. Peneliti Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) di tingkat 




B. Penelitian Yang Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Septianingrum Sunaryo (2016) dengan judul 
“Minat Siswa Dalam Mengikuti Pembelajaran Pendidikan Jasmani di SMP Negeri 
2 Tempel Kab. Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta”. Subjek penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas VIII reguler yang tercatat di SMP N 2 Tempel 
Kabupaten Sleman yang berjumlah 89 siswa. Instrumen yang digunakan 
adalah angket. Teknik analisis yang dilakukan adalah menuangkan frekuensi 
ke dalam bentuk persentase. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa minat 
siswa dalam mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani di SMP N 2 Tempel 
Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta adalah sedang dengan 
pertimbangan frekuensi terbanyak berapa pada kategori sedang dengan 36 
siswa atau 40,45%. Minat siswa dalam mengikuti pembelajaran pendidikan 
jasmani di SMP N 2 Tempel Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta 
yang berkategori sangat tinggi 3 orang atau 3,37%, tinggi 25 orang atau 
28,09%, sedang 36 orang atau 40,45%, rendah 21 orang atau 23,60%, sangat 
rendah 4 orang atau 4,49%. 
2. Penelitian ini juga relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Adam 
Rekadaya (2017) dengan judul “Minat Mahasiswa PJKR Terhadap Mata Kuliah 
Olahraga Pilihan Judo. Populasi dari penelitian ini adalah mahasiswa aktif prodi 
PJKR FIK dengan total 106 mahasiswa. Teknik sampling yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sampel populasi dengan jumlah sampel yang diperoleh 60 
responden. Instrumen yang digunakan untuk mengambil data menggunakan 
kuisoner (angket) dengan validitas r tabel 0,254 dan tingkat reliabilitas 0,824. 
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Teknik analisis data yang digunakan diskriptif kuantitatif dengan persentase. Hasil 
penelitian yang dilakukan, Minat Mahasiswa PJKR terhadap Mata Kuliah 
Olahraga Pilihan Judo terhadap pelaksanaan mata kuliah olahraga pilihan judo 
dengan berkategori sangat minat 5 orang (8,33%), minat 13 orang (21,67%), 
cukup minat 21 orang (35%) kurang minat 18 orang (30%) dan sangat kurang 
minat 3 orang (5%). Dari data tersebut dapat dilihat bahwa minat mahasiswa 
PJKR terhadap mata kuliah olahraga pilihan judo berkategori cukup dengan 
jumlah 21 orang (35%).  
C. Kerangka Berfikir 
Mata kuliah aktivitas ritmik merupakan mata kuliah wajib tempuh 
mahasiswa PJKR FIK UNY. Aktivitas ritmik ini bertujuan untuk melatih 
kelentukan dan kreatifitas mahasiswa dalam mencipta gerakan. Namun dalam 
pelaksanaannya terkadang berjalan kurang sesuai yang diharapkan. Hal ini 
dikarenakan mahasiswa kurang siap mengikuti mata kuliah aktivitas ritmik, yaitu 
kurangnya rasa ingin tahu, latihan dan juga pengetahuan yang membuat 
mahasiswa kurang nyaman atau merasa malas untuk melakukan aktivitas tersebut. 
Seseorang bisa dikatakan berminat dalam mengikuti suatu kegiatan atau 
aktivitas bermula dari bagaimana dia melihat dan mengamati suatu obyek secara 
cermat. Jika suatu obyek dianggapnya menarik dan menyenangkan maka 
seseorang akan berfikir positif sehingga memiliki pandangan terhadap obyek 
tersebut. Minat erat hubungannya dengan daya gerak yang mendorong seseorang 
untuk menghadapi atau berurusan dengan orang, benda atau bisa juga sebagai 
pengalaman efektif yang dipengaruhi oleh kegiatan itu sendiri. Begitu juga 
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dengan mahasiswa, mereka memerlukan dorongan sehingga ada kemauan dalam 
mengikuti semua mata kuliah yang harus ditempuh, terutama pada mata kuliah 
aktivitas ritmik. 
Kemampuan mahasiswa dalam mencipta suatu gerakan sangat diperlukan di 
masa mendatang ketika mengajar senam. Mahasiswa PJKR merupakan 
mahasiswa yang disiapkan menjadi tenaga pendidik professional  sebagai guru 
Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan. Sehingga mahasiswa harus dibekali 
kemampuan untuk merancang, berinovasi terhadap gerakan aktivitas ritmik. 
Tetapi jika mahasiswa tidak memiliki minat untuk dibekali dalam pembelajaran 
mata kuliah Aktivitas Ritmik maka tujuan dari pembelajaran tidak dapat tercapai 
dengan baik.  
Atas dasar kondisi tersebut peneliti bermaksud mengungkap seberapa besar 
minat mahasiswa dalam beraktivitas ritmik, melalui penelitian deskriptif yang 
berjudul “Minat Mahasiswa PJKR Angkatan 2017 FIK UNY Dalam Mengikuti 











BAB III  
METODE PENELITIAN 
A. Desain Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif yaitu dengan 
menggunakan satu variabel tanpa membuat perbandingan dengan variabel 
lainnya. Dalam penelitian ini variabelnya adalah minat mahasiswa PJKR 
angkatan 2017 FIK UNY dalam mengikuti mata kuliah aktivitas ritmik. 
Metode yang digunakan adalah survei, teknik pengambilan data 
menggunakan angket, skor yang diperoleh dari angket kemudian dianalisis 
menggunakan analisis diskriptif kuantitatif yang dituangkan dalam bentuk 
persentase.  
B. Tempat dan Waktu Penelitian  
Penelitian dilakukan di Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri 
Yogyakarta yang beralamat di Kampus Universitas Negeri Yogyakarta 
Karangmalang No. 1 Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta pada bulan Februari 
sampai dengan Maret 2019. 
C. Populasi Penelitian  
 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/ subyek yang 
mempunyai kualitias dan karakteristik tertentu. Populasi bukan hanya orang, 
tetapi juga obyek dan benda-benda alam yang lain (Sugiyono, 2017: 117). 
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Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa PJKR angkatan 
2017 FIK UNY. Sehingga penelitian ini merupakan penelitian populasi karena 
menggunakan seluruh populasi yang ada. 
Tabel 1. Daftar Mahasiswa Program Studi PJKR Angkatan 2017 FIK UNY 























D. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Jika berbicara tentang suatu penelitian, apa yang sedang diteliti, maka 
berkenaan dengan variabel penelitian. Variabel penelitian pada dasarnya adalah 
segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik 
kesimpulannya (Sugiyono, 2017:60). Dalam penelitian ini variabel penelitiannya 
adalah variabel tunggal yaitu minat mahasiswa PJKR angkatan 2017 FIK UNY 
dalam mengikuti Mata Kuliah Aktivitas Ritmik. 
E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
1. Teknik Pengumpulan Data 
 Metode penelitian data dalam penelitian ini menggunakan metode survei 
yang teknik pengumpulan data menggunakan angket. Teknik pengumpulan 
data menggunakan angket dirasa lebih praktis dan efisien karena dalam waktu 
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yang singkat peneliti dapat memperoleh data dari responden. Semakin tinggi 
skor yang diperoleh maka semakin tinggi minat mahasiswa dalam mengikuti 
Mata Kuliah Aktivitas Ritmik. Teknik pengumpulan datanya sebagai berikut: 
a. Peneliti meminta identitas responden mahasiswa yang mengisi angket 
b. Peneliti memberikan kuesioner penelitian dan mohon bantuan untuk 
mengisi kuesioner tersebut. 
c. Peneliti mengambil kuesiner setelah diisi lengkap 
2. Instrumen Penelitian 
Instrumen dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan instrumen 
berupa angket, responden tinggal memberikan tanda check list (√) pada kolom 
atau tempat yang sudah tertera pada angket.   
Arikunto (2017: 63) menyatakan, “Angket atau yang sering dikenal dengan 
kuesioner (diterjemahkan dari istilah bahasa Inggris “questionnaire”), adalah 
sebuah daftar pertanyaan atau daftar pernyataan, yang dibagikan kepada subjek 
pemilik data untuk diisi atau dijawab.”  
Menurut Sugiyono (2017: 198), “Kuesioner merupakan teknik pengumpulan 
data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau peryataan 
tertulis kepada responden untuk dijawabnya.” 
 Alternatif jawaban dalam angket ini menggunakan skala Likert 
merupakan jenis skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan 
persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dengan 
skala Likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator 
variabel.  Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk 
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menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan 
(Sugiyono, 2017:134-135). Pernyataan dan pertanyaan negatif maupun positif  
dinilai subyek Sangat Setuju, Setuju, Tidak Setuju, Sangat Tidak Setuju. 
Keempat alternatif jawaban pada setiap butir pernyataan memiliki skor, 
sebagai berikut: 
Tabel 2. Skala Likert skor penilaian pada alternatif jawaban 
Alternatif Jawaban Skor Alternatif Jawaban 
Positif Negatif 
Sangat Setuju (SS) 4 1 
Setuju (S) 3 2 
Tidak Setuju (TS) 2 3 
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4 
(sumber:Sugiyono, 2017) 
Dalam menyusun angket membutuhkan langkah-langkah yang harus 
ditempuh. Menurut Hadi (1991:7) ada tiga langkah yang harus ditempuh 
dalam menyusun instrumen. Ketiga langkah tersebut antara lain, sebagai 
berikut: 
a. Mendefinisikan Konstrak 
 Langkah yang pertama ialah mendefinisikan konstrak. Definisi konstrak 
ialah membuat batasan ubahan atau variabel yang diukur. Konstrak dalam 
penelitian ini ialah minat yang didefinisikan sebagai kecenderungan dalam 
diri seseorang untuk merasa tertarik yang menjadi kekuatan untuk pendorong 






b. Menyidik Faktor 
Langkah kedua ialah menyidik faktor. Menyidik faktor ialah tahap yang 
bertujuan untuk menandai faktor-faktor yang ditemukan dalam konstrak yang 
diteliti. Adapun faktor-faktor tersebut adalah (1) Perhatian, (2) Sedang ingin 
melakukan kegiatan atau aktivitas, (3) Beraktivitas dengan senang, dengan 
indikator antara lain: mendengarkan, melihat, keterlibatan mahasiswa, mengikuti 
mata kuliah dengan senang, merasa senang saat melakukan aktivitas ritmik. 
c. Menyusun butir-butir soal 
Langkah selanjutnya ialah menyusun butir-butir pertanyaan berdasarkan 
faktor yang menyusun konstrak. Item-item pertanyaan harus merupakan 
penjabaran dari isi faktor. Berdasarkan faktor-faktor tersebut kemudian 
disusun item-item soal yang dapat memberikan gambaran tentang keadaan 
faktor tersebut. 
Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Angket Penelitian Minat Mahasiswa PJKR 
Angkatan 2017 FIK UNY Dalam  Mengikuti Mata Kuliah Aktivitas Ritmik 
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3. Uji Coba Instrumen  
 Uji coba dilaksanakan di Fakultas Ilmu Keolahragaan UNY pada mahasiswa  
kelas PJKR A 2017. Sebelum melakukan uji coba instrumen, butir-butir soal 
(angket) dikonsultasikan dengan ahli (expert judgement). Expert judgement pada 
penelitian ini adalah Prof. Dr. Pamuji Sukoco, M.Pd. Pada saat konsultasi 
tentunya ada perubahan, baik dari model soal, jumlah dan tata bahasa yang sesuai 
dengan indikator yang sudah ditentukan. Setelah diperbaiki dan mendapatkan 
persetujuan dari expert judgement, langkah selanjutnya yaitu menguji cobakan 
kepada responden. Tujuan dari uji coba ini adalah untuk mengetahui validitas dan 
reliabitias instrumen penelitian, dengan penjelasan berikut ini: 
a. Uji Validitas 
Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang 
diinginkan dan dapat menangkap data variabel yang diteliti secara tepat 
(Arikunto, 2010: 211). 
 Teknik yang digunakan untuk mengetahui kesejajaran adalah teknik 
Korelasi Product Moment yang dikemukakan oleh Pearson (Arikunto, 2013: 85), 
dengan bantuan SPSS versi 16.0 digunakan untuk menguji kesahihan (validitas) 
butir. Rumus Korelasi Product Moment tersebut adalah: 
 
dimana: 
    = koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y, dua variabel yang 
dikorelasikan. (Sumber: Arikunto, 2013: 87) 
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 Tes atau angket dinyatakan valid apabila r hitung lebih besar daripada r 
tabel. Hasil perhitungan selanjutnya dikonsultasikan dengan r tabel (r= 0,349). 
Hasil analisis data dengan SPSS, jumlah responden sebanyak 34 mahasiswa 
tersebut adalah dari 20 butir pernyataan, gugur 2 pernyataan yaitu pada item 10 
dan 13 sehingga butir pernyataan yang valid berjumlah 18 butir. 
Tabel 4. Hasil uji validitas 
NO ITEM R HITUNG R TABEL KETERANGAN 
1 0,663 0,349 VALID 
2 0,483 0,349 VALID 
3 0,412 0,349 VALID 
4 0,505 0,349 VALID 
5 0,444 0,349 VALID 
6 0,753 0,349 VALID 
7 0,595 0,349 VALID 
8 0,559 0,349 VALID 
9 0,712 0,349 VALID 
10 0,338 0,349 TIDAK VALID 
11 0,637 0,349 VALID 
12 0,808 0,349 VALID 
13 0,247 0,349 TIDAK VALID 
14 0,508 0,349 VALID 
15 0,713 0,349 VALID 
16 0,447 0,349 VALID 
17 0,598 0,349 VALID 
18 0,474 0,349 VALID 
19 0,578 0,349 VALID 
20 0,614 0,349 VALID 
 
b. Uji Reliabititas  
 Reliabititas berhubungan dengan masalah kepercayaan. Suatu tes dapat 
dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi jika tes tersebut dapat 
memberikan hasil yang tetap. Maka reliabitias tes, berhubungan dengan masalah 
ketetapan hasil tes, atau seandainya hasil berubah-ubah, perubahan yang terjadi 
31 
 
dapat dikatakan tidak berarti (Arikunto, 2013: 100). 
Untuk menentukan reliabilitas instrumen dari penelitian ini menggunakan 
rumus Alpha Cronbach (Arikunto, 2013: 122)  yaitu: 
                         (
 
     






       = reliabitas yang dicari                             
∑  
 
  = jumlah varians skor tiap-tiap item  
 ∑  
  = varians total            
Berikut adalah tabel hasil uji reliabilitas insturmen: 







Minat Mahasiswa PJKR 
Angkatan 2017 FIK UNY Dalam 
Mengikuti Mata Kuliah 
Aktivitas Ritmik. 
0,883 Reliabel 
 Berdasarkan tabel 5, diketahui bahwa instrumen penelitian minat mahasiswa 
PJKR angkatan 2017 FIK UNY dalam mengikuti mata kuliah aktivitas ritmik 
pada semester III atau ganjil memiliki tingkat reliabitias (Alpha Cronbach) 
sebesar 0,883. Koefisien Alpha Cronbach berada pada interval patokan tingkat 
reliabilitas, dengan demikian instrumen pada penelitian ini reliabel. 
 Setelah valid dan reliabel maka instrumennya layak untuk dijadikan sebagai 
alat pengumpulan data. Adapun kisi-kisi angket yang akan digunakan sebagai 





Tabel 6. Kisi-kisi Angket Setelah Uji Validitas 
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4. Teknik Analisis Data 
 Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan statistik deskriptif 
sederhana yaitu menghitung frekuensi dan presentase, yang disajikan dalam 
bentul tabel. Sedangkan rumus yang digunakan untuk mengetahui minat 
mahasiswa PJKR angkatan 2017 FIK UNY dalam mengikuti Mata Kuliah 




       
Keterangan: 
P = Persentase yang dicari (FrekuensiRelatif)  
F = Frekuensi 
N = Jumlah Responden 






Untuk menentukan minat siswa dikategorikan menjadi 4 kategori yaitu 
sangat tinggi, tinggi, rendah, dan sangat rendah. Diolah dengan menggunakan 
Skala berikut: 
Tabel 7. Rentang Pengkategorian 
No Rentangan Kategori 
1 (Mi+1,5SDi) < X≤ (Mi+3SDi) Sangat Tinggi 
2 (Mi) < X ≤ (Mi+1,5SDi) Tinggi 
3 (Mi-1,5SDi) < X ≤ (Mi) Rendah 
4 (Mi-3SDi) < X ≤ (Mi-1,5SDi) Sangat Rendah 




Mi : Mean Ideal  =   ⁄  (Maksimum Ideal+Minimum 
Ideal) 
SDi                      : SD Ideal =   ⁄  (Maksimum Ideal-Minimum 
Ideal) 
Maksimum Ideal  = Skor Harapan Tertinggi 
 
























BAB IV  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Lokasi dan Subyek Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri 
Yogyakarta pada bulan Februari-Maret 2019. Sampel yang diperoleh dalam 
penelitian sebanyak 125  mahasiswa PJKR 2017 dari 4 kelas karena ada beberapa 
mahasiswa yang tidak berada di kampus pada saat pengumpulan data. Dengan 
rincian seperti pada tabel berikut: 
Tabel 8. Rincian Jumlah Responden Penelitian pada Mahasiswa PJKR 
Angkatan 2017 FIK UNY 









 Jumlah 125 
 
B. Deskripsi Data Penelitian 
Minat mahasiswa PJKR angkatan 2017dalam mengikuti mata kuliah 
aktivitas ritmik dideskripsikan berdasarkan jawaban atas angket yang telah 
disebarkan. Untuk mudah mendiskripsikan data, maka dilakukan pengkategorian 






C. Hasil Penelitian 
Data yang terkumpul selanjutnya ditabulasi dan dideskripsikan untuk 
mengetahui besarnya minat yang diidentifikasi sebagai pendukung kelancaran 
mata kuliah aktivitas ritmik pada mahasiswa PJKR 2017. Hasil penelitian tersebut 
dideskripsikan sebagai berikut: 
1. Deskripsi Statistik Hasil Penelitian Minat Mahasiswa PJKR Angkatan 
2017 FIK UNY Dalam Mengikuti Mata Kuliah Aktivitas Ritmik. 
 Hasil penelitian dengan menggunakan instrumen penelitian jika 
dipresentasikan dalam bentuk presentasi menghasilkan sebagai berikut: 
Tabel 9. Persentase Jumlah Total Skor Tiap Faktor 
Faktor Nilai Persentase 
Perhatian 2799 38.49% 
Kemauan 2010 27.64% 
Beraktivitas dengan senang 2462 33.86% 
Jumlah 7271 100.00% 
  




















 Dari hasil penghitungan persentase diatas data minat mahasiswa PJKR 
angkatan 2017 FIK UNY dalam mengikuti mata kuliah aktivitas ritmik diperoleh 
nilai mean sebesar 58,17 median sebesar 59,00 modus sebesar 59 standar deviasi 
sebesar 5,909 nilai minimal sebesar 39 dan nilai maksimal sebesar 71.  
Hasil pengkategorian data pada mahasiswa dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 10. Kategorisasi Data Minat Mahasiswa PJKR Angkatan 2017 FIK 









58, 5 < X ≤ 72 66 52,8 % Sangat tinggi 





31,5 < X ≤ 45 3 2,4% Rendah 
18 < X ≤ 31, 5 0 0% Sangat 
Rendah 
Total 125 100 %  
 
 Tabel diatas diketahui sebanyak 66 mahasiswa (52,8%) mempunyai minat 
dalam mengikuti mata kuliah aktivitas ritmik dengan kategori sangat tinggi, 
sebanyak 56 mahasiswa (44,8%) mempunyai minat dalam mengikuti mata kuliah 
aktivitas ritmik dengan kategori tinggi, sebanyak 3 mahasiswa (2,4%) mempunyai 
minat dalam mengikuti mata kuliah aktivitas ritmik dengan kategori rendah, 
sebanyak 0 mahasiswa (0%) mempunyai minat dalam mengikuti mata kuliah 




2. Analisis Tiap Faktor Minat Mahasiswa PJKR Angkatan 2017 FIK UNY 
Dalam Mengikuti Mata Kuliah Aktivitas Ritmik 
a. Faktor Perhatian 
 Hasil persentase tiap butir pernyataan dalam faktor perhatian dapat 
disajikan dalam tabel berikut: 
Tabel 11. Persentase Tiap Butir Pernyataan Faktor Perhatian 
Faktor Perhatian Nilai Persentase 
Pernyataan 1 382 13.62% 
Pernyataan 2 431 15.37% 
Pernyataan 3 325 11.59% 
Pernyataan 4 412 14.69% 
Pernyataan 5 454 16.19% 
Pernyataan 6 407 14.51% 
Pernyataan 7 393 14.02% 
Jumlah 2804 100.00% 
 
 Berdasarkan tabel 11 menunjukkan bahwa pernyataan 5 mempunyai nilai 
yang paling besar dengan persentasi sebesar 16,19%. 
 Dari hasil analisis data penelitian tersebut maka dapat di deskripsikan 






















 Hasil penghitungan statistik yang diperoleh dari 125 responden mahasiswa 
PJKR 2017 FIK UNY diperoleh hasil skor minimal 9, skor maksimal 28, rata-rata 
sebesar 22,43 nilai tengah sebesar 23,00 nilai yang serting muncul sebesar 24 dan 
simpangan baku sebesar 2,734. 
 Deskripsi hasil penelitian faktor perhatian yang mempengaruhi minat 
mahasiswa PJKR angkatan 2017 FIK UNY dalam mengikuti mata kuliah aktivitas 








Tabel 13. Deskripsi hasil penelitian faktor perhatian yang menjadi pengaruh 









        22,8 < X ≤ 28 70 56 % Sangat tinggi 





12,3 < X ≤ 17,5 4 3,2% Rendah 
 
7 < X ≤ 12,3 
1 0,8% Sangat 
Rendah 
Total 125 100 %  
 
Apabila ditampilkan dalam bentuk grafik dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 
 
Grafik 2. Hasil Penelitian Faktor yang mempengaruhi minat mahasiswa 






















b. Faktor Kemauan 
 
 Hasil persentase tiap butir pernyataan dalam faktor kemauan 
dapatdisajikan dalam tabel berikut: 
Tabel 14. Persentase tiap butir soal pernyataan faktor Kemauan 
Faktor Kemauan Nilai Persentase 
Pernyataan 8 391 19.48% 
Pernyataan 9 395 19.68% 
Pernyataan 10 394 19.63% 
Pernyataan 11 412 20.53% 
Pernyataan 12 415 20.68% 
Jumlah 2007 100.00% 
 
 Berdasarkan tabel 14 menunjukkan bahwa pernyataan 12 mempunyai nilai 
yang paling besar dengan persentase sebesar 20,68%. 
 Dari hasil analisis data penelitian yang dilakukan maka dapat 
dideskripsikan dalam bentuk tabel sebagai berikut: 

















 Dari hasil penghitungan statistik yang diperoleh dari 125 responden 
mahasiswa PJKR 2017 diperoleh hasil skor minimal sebesar 10, skor maksimal 
20, rata-rata sebesar 16,06 nilai tengah sebesar 16,00 nilai yang sering muncul 15 
dan simpangan baku 2,343. 
 Deskripsi hasil penelitian faktor kemauan yang menjadi pengaruh minat 
mahasiswa PJKR angkatan 2017 FIK UNY dalam mengiikuti mata kuliah 
aktivitas ritmik disajikan dalam tabel distribusi frekuensi sebagai berikut: 
Tabel 16. Deskripsi hasil penelitian faktor kemauan yang menjadi pengaruh 
minat mahasiswa PJKR angkatan 2017 FIK UNY dalam mengikuti mata 









        16,3 < X ≤ 20 54 43,2% Sangat tinggi 





8,8 < X ≤ 12,5 9 7,2% Rendah 
5 < X ≤ 8,8 0 0% Sangat 
Rendah 
Total 125 100 %  
 





Grafik 3. Hasil Penelitian Faktor yang mempengaruhi minat mahasiswa 
PJKR angkatan 2017 FIK UNY dalam mengikuti mata kuliah aktivitas 
ritmik 
 
c. Faktor Beraktivitas Dengan Senang 
 
 Hasil persentase tiap butir pernyataan dalam faktor beraktivitas dengan 
senang disajikan dalam tabel berikut: 
Tabel 17. Persentase Tiap Butir Pernyataan Faktor Beraktivitas Dengan 
Senang 
Faktor BDS Nilai Persentase 
Pernyataan 13 410 16.64% 
Pernyataan 14 428 17.37% 
Pernyataan 15 399 16.19% 
Pernyataan 16 400 16.23% 
Pernyataan 17 394 15.99% 
Pernyataan 18 433 17.57% 
Jumlah 2464 100.00% 
 
 Berdasarkan tabel 17 menunjukkan bahwa pernyataan 18 mempunyai nilai 



















 Dari hasil analisis data penelitian yang dilakukan maka dapat di 
deskripsikan dalam bentuk tabel sebagai berikut: 
















 Dari hasil penghitungan statistik yang diperoleh dari 125 responden 
mahasiswa PJKR diperoleh hasil skor minimal sebesar 13, skor maksimal 24, 
rata-rata sebesar 19,71 nilai tengah sebesar 20,00 nilai yang sering muncul sebesar 
19 dan simpangan baku sebesar 2,102. 
 Deskripsi hasil penelitian faktor beraktivitas dengan senang menjadi 
pengaruh minat mahasiswa PJKR angkatan 2017 FIK UNY dalam mengikuti mata 







Tabel 19. Deskripsi hasil penelitian faktor beraktivitas dengan senang 
menjadi pengaruh minat mahasiswa PJKR angkatan 2017 FIK UNY dalam 









        19,5 < X ≤ 24 63 50,4% Sangat tinggi 





10,5 < X ≤ 15 3 2,4% Rendah 
6< X ≤ 10,5 0 0% Sangat 
Rendah 
Total 125 100 %  
 
  Apabila ditampilkan dalam bentuk grafik dapat dilihat pada 
gambar di bawah ini: 
 
Grafik 4. Hasil Penelitian Faktor yang mempengaruhi minat mahasiswa 






















 Dalam penelitian ini, minat mahasiswa tentang mata kuliah aktivitas ritmik 
meneliti tentang keinginan mahasiswa yang dipengaruhi oleh faktor perhatian, 
kemauan, beraktivitas dengan senang. Dengan minat yang tinggi, mahasiswa akan 
terdorong untuk bekerja mencapai tujuan yang diinginkan. 
 Deskripsi hasil penelitian yang telah dianalisis untuk mengetahui minat 
mahasiswa PJKR angkatan 2017 FIK UNY dalam mengikuti mata kuliah aktivitas 
ritmik berdasarkan kategori yang telah ditentukan sehingga dapat diketahui 
hasilnya 66 mahasiswa kategori sangat tinggi (52,8%), 56 mahasiswa kategori 
tinggi (44,8%), 3 mahasiswa kategori rendah (2,4%) dan tidak ada mahasiswa 
dalam kategori sangat rendah. Dari data tersebut dapat dilihat bahwa minat 
mahasiswa PJKR angkatan 2017 FIK UNY dalam mengikuti mata kuliah aktivitas 
ritmik ternyata berkategori sangat tinggi dengan jumlah 66 mahasiswa (52,8%) 
 Dari hasil yang sudah didapat dalam penelitian, ternyata hasilnya tidak 
sesuai dengan temuan seperti pada saat di pendahuluan. Dikarenakan kurangnya 
ketelitian dalam menentukan masalah dan temuan ditemukan pada angkatan 
sebelum angkatan 2017.  
 Hasil analisis faktor terbagi menjadi tiga yaitu faktor perhatian, kemauan 
dan beraktivitas dengan senang dapat dilihat sebagai berikut: 
1. Faktor Perhatian 
 Hasil penelitian menjelaskan bahwa faktor perhatian menjadi faktor 
tertinggi pada minat mahasiswa PJKR angkatan 2017 dalam mengikuti mata 
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kuliah aktivitas ritmik dengan 38,59%. Hal ini dapat dilihat pada jawaban di 
angket yang sudah dipilih setiap butir nya.  
 Bahwa mahasiswa PJKR angkatan 2017 memiliki rasa ingin tahu terhadap 
mata kuliah aktivitas ritmik. Mereka juga memperhatikan jalannya perkuliahan 
dengan melihat dosen memberikan contoh, mendengarkan musik yang sedang 
diuputar, memperhatikan teman yang sedang memberikan contoh serta melihat 
referensi gerakan pada video. Dengan demikian mahasiswa PJKR 2017 dikatakan 
memiliki perhatian yang tinggi pada mata kuliah aktivitas ritmik.  
2. Faktor Kemauan 
 Dari ketiga faktor yang sudah dijelaskan diatas, faktor kemauan menjadi 
faktor yang terendah persentasenya dibandingkan dengan 2 faktor lainnya yaitu 
27,64%. Dilihat dari pernyataan yang sudah dipilih pada angket dapat dijelaskan 
bahwa tidak semua mahasiswa PJKR 2017 ingin melakukan aktivitas ritmik 
setelah mendengarkan musik yang diputar.  
 Adapun yang menganggap mata kuliah aktivitas ritmik sulit dan kurang 
menyenangkan. Begitu juga saat dosen melakukan gerakan contoh mahasiswa 
kurang antusias untuk mengikutinya, terlebih mahasiswa putra. Jika dilihat, 
mahasiswa putra menganggap aktivitas ritmik adalah aktivitasnya mahasiswa 
putri. 
3. Faktor Beraktivitas dengan Senang 
 Hal menyenangkan akan menciptakan pengaruh positif pada seseorang. 
Senang juga dapat menjadi alasan berjalannya suatu aktivitas. Jika kita 
menyenangi aktivitas tersebut, maka dengan suka rela melakukannya. 
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 Pada penelitian ini faktor beraktivitas dengan senang meiliki persentase 
cukup tinggi yaitu 33,86%. Dari pernyataan yang didapat beberapa mahasiswa 
PJKR 2017 merasa senang saat mata kuliah aktivitas ritmik berlangsung. Ada juga 
yang berpendapat bahwa dosen yang baik dan tidak galak akan membuat 
mahasiswa dapat beraktivitas dengan senang. Mahasiswa PJKR 2017 juga 
menyatakan bahwa mata kuliah aktivitas ritmik dapat menghilangkan penat 
setelah aktivitas sebelumnya. Teman-teman yang menyenangkan juga dapat 















BAB V  
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dari penelitian minat mahasiswa PJKR angkatan 2017 
FIK UNY dalam mengikuti mata kuliah aktivitas ritmik terdapat 66 mahasiswa 
kategori sangat tinggi (52,8%), 56 mahasiswa kategori tinggi (44,8%), 3 
mahasiswa kategori rendah (2,4%) dan tidak ada mahasiswa dalam kategori 
sangat rendah. Dari data tersebut dapat dilihat bahwa minat mahasiswa PJKR 
angkatan 2017 FIK UNY dalam mengikuti mata kuliah aktivitas ritmik ternyata 
berkategori sangat tinggi dengan jumlah 66 mahasiswa (52,8%).  
B. Implikasi Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini berimpilkasi praktis, yaitu: 
1. Sebagai tolok ukur seberapa minat mahasiswa PJKR angkatan 2017 FIK UNY 
dalam mengikuti mata kuliah aktivitas ritmik. 
2. Dengan hasil penelitian ini sebagai acuan untuk fakultas dan dosen untuk 
meningkatkan minat mahasiswa terhadap mata kuliah aktivitas ritmik 
sehingga dapat meningkatkan kualitas PRODI PJKR. 
C. Keterbatasan Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan penelitian yang 
antara lain sebagai berikut: 
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1. Penelitian ini menggunakan angket, tidak tertutup kemungkinan bahwa 
beberapa responden tidak ingin mengisi dan dalam mengisi angket tidak 
bersungguh-sungguh. 
2. Kurangnya perluasan lingkup instrumen penelitian yang memungkinkan unsur 
yang lebih penting tidak terungkap dalam penelitian. 
3. Pengambilan data tidak dilakukan oleh pihak yang ahli dibidangnya. 
4. Kurangnya ketelitian dalam menentukan masalah sehingga antara yang 
ditemukan dengan kenyataan penelitian tidak sesuai 
D. Saran 
1. Bagi Mahasiswa  
Agar lebih bersemangat dan bersungguh-sungguh dalam mengikuti mata 
kuliah karena sangat dibutuhkan di masa mendatang jika sudah menjadi 
tenaga pendidik. 
2. Bagi peneliti selanjutnya 
Mengembangkan penelitian ini pada populasi yang lebih besar dan dengan 
variabel yang beragam serta lebih teliti dalam menentukan masalah agar hasil 
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Lampiran 5. Instrumen uji coba 
INSTRUMEN UJI COBA ANGKET 
MINAT MAHASISWA PJKR ANGKATAN 2017 FIK UNY DALAM 
MENGIKUTI MATA KULIAH AKTIVITAS RITMIK 
Petun juk Pengisian: 
1. Tulislah nama, kelas dan jenis kelamin anda 
2. Pilihlah salah satu dari jawaban yang telah tersedia menurut perilaku yang 
anda lakukan dengan memberikan tanda check list (√) pada hurufnya. 
3. Angket ini tidak mempengaruhi nilai kuliah anda. 
4. Terima kasih atas bantuan dan partisipasinya dalam mengisi angket ini 
Identitas Responden, 
Nama   : 
Kelas   : 
Jenis Kelamin  : 




d. Tidak pernah 
2. Saat mata kuliah aktivitas ritmik berlangsung saya penuh perhatian ketika 
dosen memberikan penjelasan. 
a. Selalu  
b. Sering  
c. Jarang 
d. Tidak pernah 
3. Saya lebih memperhatikan mata kuliah aktivitas ritmik dibandingkan dengan 




d. Tidak pernah 





d. Tidak pernah 






d. Tidak pernah 





d. Tidak pernah 




d. Tidak pernah 
8. Pada saat mengikuti mata kuliah aktivitas ritmik saya ingin melakukan suatu 




d. Tidak pernah 





d. Tidak pernah 
10. Saya merasa ingin melakukan suatu gerakan jika diberi aba-aba oleh dosen. 
a. Sangat sesuai  
b. Sesuai  
c. Tidak Sesuai 
d. Sangat tidak sesuai 
11. Rasa ingin tahu tentang suatu gerakan aktivitas ritmik membuat saya tergerak 




d. Tidak pernah 
12. Melihat dosen melakukan contoh gerakan aktivitas ritmik membuat saya ingin 
mengikuti gerakan tersebut. 
a. Selalu 
b. Sering  
c. Jarang 
d. Tidak pernah 
13. Saya berpendapat jika mahasiswa memperoleh banyak referensi gerakan dari 
video akan memudahkan dalam penyelesaian tugas pembuatan gerakan dari 
dosen. 




c. Tidak setuju 
d. Sangat tidak setuju 
14. Menurut saya jika pelaksanaan mata kuliah aktivitas ritmik menyenangkan 
dan bervariasi saya tidak ingin membolos.  
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Tidak setuju 
d. Sangat tidak setuju 




d. Tidak pernah 
16. Dosen mata kuliah aktivitas ritmik baik dan tidak galak sehingga saya merasa 
nyaman saat kuliah berlangsung. 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Tidak setuju 
d. Sangat tidak setuju 
17. Melakukan gerakan aktivitas ritmik membuat saya dapat menghilangkan penat 
setelah beraktivitas sebelumnya. 
a. Sangat sesuai 
b. Sesuai 
c. Tidak sesuai 
d. Sangat tidak sesuai 
18. Sarana prasarana mata kuliah aktivitas ritmik lengkap sehingga dalam 
mengikuti mata kuliah saya merasa dimudahkan. 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Tidak setuju 
d. Sangat tidak setuju 
19. Teman-teman satu kelompok saya menyenangkan sehingga membuat saya 
dalam mengerjakan tugas membuat gerakan tidak mengalami kesulitan. 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Tidak setuju 
d. Sangat tidak setuju 
20. Menurut saya melakukan kegiatan aktivitas ritmik membuat tubuh saya 
menjadi sehat. 
a. Sangat sesuai 
b. Sesuai 
c. Tidak sesuai 




Lampiran 6. Skor Hasil Uji Coba Instrumen 
R 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 T 
1 
3 2 1 2 2 2 4 4 2 3 2 2 4 3 2 2 2 3 3 3 51 
2 
2 4 1 4 4 2 2 2 1 3 2 1 3 4 2 1 3 3 2 3 49 
3 
2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 53 
4 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
5 
2 3 2 4 3 3 4 3 2 3 3 3 4 3 3 2 3 3 1 4 58 
6 
3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 62 
7 
2 4 2 2 4 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 57 
8 
4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 77 
9 
3 4 2 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 63 
10 
3 3 2 3 4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 60 
11 
3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 64 
12 
3 4 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 64 
13 
3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 61 
14 
3 3 2 4 3 3 3 4 4 2 3 3 3 4 4 2 4 3 3 4 64 
15 
2 2 4 3 3 4 3 2 2 3 4 4 4 3 4 2 2 3 3 4 61 
16 
3 4 2 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 2 2 3 3 3 62 
17 
3 3 2 4 3 3 2 4 3 2 3 2 3 4 3 3 3 4 2 3 59 
18 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 66 
19 
3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 68 
20 
2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 57 
21 
2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 48 
22 
4 2 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 2 3 4 58 
23 
2 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 63 
24 
2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 46 
25 
2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 48 
26 
3 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 59 
27 
2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 54 
28 
3 3 2 3 3 4 3 2 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 60 
29 
2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 50 
30 
3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 64 
31 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
32 
2 4 4 4 4 4 4 2 2 3 2 3 4 3 3 2 3 3 2 4 62 
33 
2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 50 
34 
2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 49 
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Lampiran 7. Hasil Uji Validitas 
NO ITEM R HITUNG R TABEL KETERANGAN 
1 0,663 0,349 VALID 
2 0,483 0,349 VALID 
3 0,412 0,349 VALID 
4 0,505 0,349 VALID 
5 0,444 0,349 VALID 
6 0,753 0,349 VALID 
7 0,595 0,349 VALID 
8 0,559 0,349 VALID 
9 0,712 0,349 VALID 
10 0,338 0,349 TIDAK VALID 
11 0,637 0,349 VALID 
12 0,808 0,349 VALID 
13 0,247 0,349 TIDAK VALID 
14 0,508 0,349 VALID 
15 0,713 0,349 VALID 
16 0,447 0,349 VALID 
17 0,598 0,349 VALID 
18 0,474 0,349 VALID 
19 0,578 0,349 VALID 















Lampiran 8. Rekapitulasi Hasil Uji Validitas dan Hasil Reliabilitas 
Correlations 
 JUMLAH 
ITEM1 Pearson Correlation ,663٭٭ 
 Sig.(2-tailed) ,000 
N 34 
ITEM2 Pearson Correlation ,483٭٭ 
 Sig.(2-tailed) ,004 
N 34 
ITEM3 Pearson Correlation ,412٭٭ 
 Sig.(2-tailed) ,016 
N 34 
ITEM4 Pearson Correlation ,505٭٭ 
 Sig.(2-tailed) ,002 
N 34 
ITEM5 Pearson Correlation ,444٭٭ 
 Sig.(2-tailed) ,009 
N 34 
ITEM6 Pearson Correlation ,753٭٭ 
 Sig.(2-tailed) ,000 
N 34 
ITEM7 Pearson Correlation ,595٭٭ 
 Sig.(2-tailed) ,000 
N 34 
ITEM8 Pearson Correlation ,559٭٭ 
 Sig.(2-tailed) ,001 
N 34 
ITEM9 Pearson Correlation ,712٭٭ 
 Sig.(2-tailed) ,000 
N 34 
ITEM10 Pearson Correlation ,338 
 Sig.(2-tailed) ,051 
N 34 
ITEM11 Pearson Correlation ,637٭٭ 
 Sig.(2-tailed) ,000 
N 34 
ITEM12 Pearson Correlation ,808٭٭ 
 Sig.(2-tailed) ,000 
N 34 
ITEM13 Pearson Correlation ,247 
 Sig.(2-tailed) ,159 
N 34 
ITEM14 Pearson Correlation ,508٭٭ 
 Sig.(2-tailed) ,002 
N 34 
ITEM15 Pearson Correlation ,713٭٭ 




ITEM16 Pearson Correlation ,447٭٭ 
 Sig.(2-tailed) ,008 
N 34 
ITEM17 Pearson Correlation ,598٭٭ 
 Sig.(2-tailed) ,000 
N 34 
ITEM18 Pearson Correlation ,474٭٭ 
 Sig.(2-tailed) ,005 
N 34 
ITEM19 Pearson Correlation ,578٭٭ 
 Sig.(2-tailed) ,000 
N 34 
ITEM20 Pearson Correlation ,614٭٭ 
 Sig.(2-tailed) ,000 
N 34 
JUMLAH Pearson Correlation 1 







Hasil Uji Reliabilitas 
 
Reliability Statistics 









Lampiran 9. Angket penelitian 
 
ANGKET PENELITIAN 
MINAT MAHASISWA PJKR ANGKATAN 2017 FIK UNY DALAM 
MENGIKUTI MATA KULIAH AKTIVITAS RITMIK 
Petun juk Pengisian: 
1. Tulislah nama, kelas dan jenis kelamin anda 
2. Pilihlah salah satu dari jawaban yang telah tersedia menurut perilaku yang 
anda lakukan dengan memberikan tanda check list (√) pada hurufnya. 
3. Angket ini tidak mempengaruhi nilai kuliah anda. 
4. Terima kasih atas bantuan dan partisipasinya dalam mengisi angket ini 
Identitas Responden, 
Nama   : 
Kelas   : 
Jenis Kelamin  : 




d. Tidak pernah 
2. Saat mata kuliah aktivitas ritmik berlangsung saya penuh perhatian ketika 
dosen memberikan penjelasan. 
a. Selalu  
b. Sering  
c. Jarang 
d. Tidak pernah 
3. Saya lebih memperhatikan mata kuliah aktivitas ritmik dibandingkan dengan 




d. Tidak pernah 













d. Tidak pernah 





d. Tidak pernah 




d. Tidak pernah 
8. Pada saat mengikuti mata kuliah aktivitas ritmik saya ingin melakukan suatu 




d. Tidak pernah 





d. Tidak pernah 
10. Rasa ingin tahu tentang suatu gerakan aktivitas ritmik membuat saya tergerak 




d. Tidak pernah 
11. Melihat dosen melakukan contoh gerakan aktivitas ritmik membuat saya ingin 
mengikuti gerakan tersebut. 
a. Selalu 
b. Sering  
c. Jarang 
d. Tidak pernah 
12. Menurut saya jika pelaksanaan mata kuliah aktivitas ritmik menyenangkan 
dan bervariasi saya tidak ingin membolos.  
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Tidak setuju 
d. Sangat tidak setuju 
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d. Tidak pernah 
14. Dosen mata kuliah aktivitas ritmik baik dan tidak galak sehingga saya merasa 
nyaman saat kuliah berlangsung. 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Tidak setuju 
d. Sangat tidak setuju 
15. Melakukan gerakan aktivitas ritmik membuat saya dapat menghilangkan penat 
setelah beraktivitas sebelumnya. 
a. Sangat sesuai 
b. Sesuai 
c. Tidak sesuai 
d. Sangat tidak sesuai 
16. Sarana prasarana mata kuliah aktivitas ritmik lengkap sehingga dalam 
mengikuti mata kuliah saya merasa dimudahkan. 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Tidak setuju 
d. Sangat tidak setuju 
17. Teman-teman satu kelompok saya menyenangkan sehingga membuat saya 
dalam mengerjakan tugas membuat gerakan tidak mengalami kesulitan. 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Tidak setuju 
d. Sangat tidak setuju 
18. Menurut saya melakukan kegiatan aktivitas ritmik membuat tubuh saya 
menjadi sehat. 
a. Sangat sesuai 
b. Sesuai 
c. Tidak sesuai 












Total_K Total_BDS Total_faktor 
N 
Valid 125 125 125 125 
Missing 0 0 0 0 
Mean 22,39 16,08 19,70 58,17 
Median 23,00 16,00 20,00 59,00 
Mode 24 15 19 59 
Std. Deviation 2,753 2,428 2,076 5,909 
Minimum 9 10 13 39 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
9 1 ,8 ,8 ,8 
16 1 ,8 ,8 1,6 
17 3 2,4 2,4 4,0 
18 4 3,2 3,2 7,2 
19 7 5,6 5,6 12,8 
20 11 8,8 8,8 21,6 
21 20 16,0 16,0 37,6 
22 10 8,0 8,0 45,6 
23 19 15,2 15,2 60,8 
24 21 16,8 16,8 77,6 
25 17 13,6 13,6 91,2 
26 6 4,8 4,8 96,0 
27 4 3,2 3,2 99,2 
28 1 ,8 ,8 100,0 








 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
10 1 ,8 ,8 ,8 
11 4 3,2 3,2 4,0 
12 5 4,0 4,0 8,0 
13 7 5,6 5,6 13,6 
14 13 10,4 10,4 24,0 
15 23 18,4 18,4 42,4 
16 18 14,4 14,4 56,8 
17 18 14,4 14,4 71,2 
18 15 12,0 12,0 83,2 
19 8 6,4 6,4 89,6 
20 12 9,6 9,6 99,2 
22 1 ,8 ,8 100,0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
13 1 ,8 ,8 ,8 
15 2 1,6 1,6 2,4 
16 1 ,8 ,8 3,2 
17 12 9,6 9,6 12,8 
18 19 15,2 15,2 28,0 
19 27 21,6 21,6 49,6 
20 22 17,6 17,6 67,2 
21 16 12,8 12,8 80,0 
22 14 11,2 11,2 91,2 
23 4 3,2 3,2 94,4 
24 7 5,6 5,6 100,0 






 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
39 1 ,8 ,8 ,8 
41 1 ,8 ,8 1,6 
44 1 ,8 ,8 2,4 
46 1 ,8 ,8 3,2 
48 3 2,4 2,4 5,6 
49 2 1,6 1,6 7,2 
50 3 2,4 2,4 9,6 
51 4 3,2 3,2 12,8 
52 2 1,6 1,6 14,4 
53 5 4,0 4,0 18,4 
54 10 8,0 8,0 26,4 
55 7 5,6 5,6 32,0 
56 6 4,8 4,8 36,8 
57 6 4,8 4,8 41,6 
58 7 5,6 5,6 47,2 
59 14 11,2 11,2 58,4 
60 10 8,0 8,0 66,4 
61 6 4,8 4,8 71,2 
62 6 4,8 4,8 76,0 
63 8 6,4 6,4 82,4 
64 8 6,4 6,4 88,8 
65 2 1,6 1,6 90,4 
66 3 2,4 2,4 92,8 
67 2 1,6 1,6 94,4 
68 2 1,6 1,6 96,0 
69 2 1,6 1,6 97,6 
70 2 1,6 1,6 99,2 
71 1 ,8 ,8 100,0 











Valid 125 125 125 125 125 125 125 125 
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 
Mean 3,06 3,45 2,60 3,30 3,63 3,26 3,14 22,43 
Median 3,00 3,00 3,00 3,00 4,00 3,00 3,00 23,00 
Mode 3 3 3 3 4 3 3 24 
Std. Deviation ,755 ,560 ,803 ,730 ,532 ,608 ,704 2,734 
Range 3 3 3 3 2 3 2 19 
Minimum 1 1 1 1 2 1 2 9 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1 1 ,8 ,8 ,8 
2 29 23,2 23,2 24,0 
3 57 45,6 45,6 69,6 
4 38 30,4 30,4 100,0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1 1 ,8 ,8 ,8 
2 1 ,8 ,8 1,6 
3 64 51,2 51,2 52,8 
4 59 47,2 47,2 100,0 





 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1 9 7,2 7,2 7,2 
2 48 38,4 38,4 45,6 
3 52 41,6 41,6 87,2 
4 16 12,8 12,8 100,0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1 3 2,4 2,4 2,4 
2 11 8,8 8,8 11,2 
3 57 45,6 45,6 56,8 
4 54 43,2 43,2 100,0 
Total 125 100,0 100,0  
 
P5 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2 3 2,4 2,4 2,4 
3 40 32,0 32,0 34,4 
4 82 65,6 65,6 100,0 
Total 125 100,0 100,0  
 
P6 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1 1 ,8 ,8 ,8 
2 8 6,4 6,4 7,2 
3 74 59,2 59,2 66,4 
4 42 33,6 33,6 100,0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2 23 18,4 18,4 18,4 
3 61 48,8 48,8 67,2 
4 41 32,8 32,8 100,0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
9 1 ,8 ,8 ,8 
16 1 ,8 ,8 1,6 
17 3 2,4 2,4 4,0 
18 4 3,2 3,2 7,2 
19 7 5,6 5,6 12,8 
20 10 8,0 8,0 20,8 
21 19 15,2 15,2 36,0 
22 10 8,0 8,0 44,0 
23 20 16,0 16,0 60,0 
24 22 17,6 17,6 77,6 
25 17 13,6 13,6 91,2 
26 7 5,6 5,6 96,8 
27 3 2,4 2,4 99,2 
28 1 ,8 ,8 100,0 












 K8 K9 K10 K11 K12 TOTAL_FAKTOR
K 
N 
Valid 125 125 125 125 125 125 
Missing 0 0 0 0 0 0 
Mean 3,13 3,16 3,15 3,30 3,32 16,06 
Median 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 16,00 
Mode 3 3 3 3 3 15 
Std. Deviation ,695 ,712 ,636 ,622 ,576 2,343 
Range 3 2 3 3 3 10 
Minimum 1 2 1 1 1 10 
Maximum 4 4 4 4 4 20 
 
K8 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1 1 ,8 ,8 ,8 
2 20 16,0 16,0 16,8 
3 66 52,8 52,8 69,6 
4 38 30,4 30,4 100,0 
Total 125 100,0 100,0  
 
K9 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2 23 18,4 18,4 18,4 
3 59 47,2 47,2 65,6 
4 43 34,4 34,4 100,0 










 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1 1 ,8 ,8 ,8 
2 14 11,2 11,2 12,0 
3 75 60,0 60,0 72,0 
4 35 28,0 28,0 100,0 
Total 125 100,0 100,0  
 
K11 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1 1 ,8 ,8 ,8 
2 8 6,4 6,4 7,2 
3 69 55,2 55,2 62,4 
4 47 37,6 37,6 100,0 
Total 125 100,0 100,0  
 
K12 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1 1 ,8 ,8 ,8 
2 4 3,2 3,2 4,0 
3 74 59,2 59,2 63,2 
4 46 36,8 36,8 100,0 
Total 125 100,0 100,0  
 
TOTAL_FAKTORK 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
10 1 ,8 ,8 ,8 
11 4 3,2 3,2 4,0 
12 4 3,2 3,2 7,2 
13 7 5,6 5,6 12,8 
75 
 
14 14 11,2 11,2 24,0 
15 23 18,4 18,4 42,4 
16 18 14,4 14,4 56,8 
17 18 14,4 14,4 71,2 
18 16 12,8 12,8 84,0 
19 9 7,2 7,2 91,2 
20 11 8,8 8,8 100,0 
Total 125 100,0 100,0  
 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2 8 6,4 6,4 6,4 
3 74 59,2 59,2 65,6 
4 43 34,4 34,4 100,0 







 BDS13 BDS14 BDS15 BDS16 BDS17 BDS18 TOTAL_BDS 
N 
Valid 125 125 125 125 125 125 125 
Missing 0 0 0 0 0 0 0 
Mean 3,28 3,42 3,19 3,20 3,15 3,46 19,71 
Median 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 20,00 
Mode 3 3 3 3 3 3 19 
Std. Deviation ,576 ,586 ,578 ,539 ,569 ,517 2,102 
Range 2 2 3 2 3 2 11 
Minimum 2 2 1 2 1 2 13 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2 6 4,8 4,8 4,8 
3 60 48,0 48,0 52,8 
4 59 47,2 47,2 100,0 
Total 125 100,0 100,0  
 
BDS15 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1 1 ,8 ,8 ,8 
2 8 6,4 6,4 7,2 
3 82 65,6 65,6 72,8 
4 34 27,2 27,2 100,0 
Total 125 100,0 100,0  
 
BDS16 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2 8 6,4 6,4 6,4 
3 84 67,2 67,2 73,6 
4 33 26,4 26,4 100,0 
Total 125 100,0 100,0  
 
BDSS17 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1 1 ,8 ,8 ,8 
2 9 7,2 7,2 8,0 
3 85 68,0 68,0 76,0 
4 30 24,0 24,0 100,0 






 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2 1 ,8 ,8 ,8 
3 65 52,0 52,0 52,8 
4 59 47,2 47,2 100,0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
13 1 ,8 ,8 ,8 
15 2 1,6 1,6 2,4 
16 1 ,8 ,8 3,2 
17 12 9,6 9,6 12,8 
18 19 15,2 15,2 28,0 
19 27 21,6 21,6 49,6 
20 22 17,6 17,6 67,2 
21 16 12,8 12,8 80,0 
22 13 10,4 10,4 90,4 
23 4 3,2 3,2 93,6 
24 8 6,4 6,4 100,0 
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